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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Manusia telah menciptakan berbagai alat dalam melakukan 

komunikasi khususnya media komunikasi jarak jauh untuk 

mendapatkan informasi tanpa perlu mendatangi langsung ke tempat 

tujuan. Perkembangan teknologi komunikasi disertai kehadiran internet 

dalam telepon seluler (ponsel) sangat mempengaruhi kehidupan sosial 

dan cara berkomunikasi manusia. (Soliha, 2015). 

      Kemajuan teknologi yang seiring berjalannya waktu semakin 

canggih membuat para remaja memanfaatkan fasilitas internet dengan 

berbagai pemenuhan kebutuhan. Dengan adanya teknologi baru 

seperti Internet segala kebutuhan manusia dapat dipenuhi. Mulai dari 

kebutuhan untuk bersosialisasi, mengakses informasi sampai kepada 

pemenuhan kebutuhan hiburan. Kehadiran internet lebih dimanfaatkan 

sebagai media sosial oleh masyarakat karena dengan media sosial 

masyarakat bisa dengan bebas berbagi informasi dan berkomunikasi 

dengan orang banyak tanpa perlu memikirkan hambatan dalam hal 

biaya, jarak dan waktu (Soliha, 2015). 

      Penggunaan smartphone menjadi sangat penting bagi mahasiswa 

karena tidak hanya sama dengan apa yang disediakan internet tetapi 

juga mengeksplorasi berbagai aplikasi yang memberikan banyak 

fungsi baru. Smartphone digunakan sebagai alat pendukung kegiatan 
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belajar seperti membaca ebook, mempelajari materi kuliah dan slide 

presentasi, mendengarkan rekaman dosen saat mengajar hingga 

menonton video tutorial. Penyimpanan data pun tidak terbatas dengan 

adanya fasilitas layanan berbasis cloud yang memungkinkan 

mahasiswa dapat mengaksesnya dimanapun dan kapanpun juga (Al-

Barashdi et al., 2015). 

      Sebuah studi dari Ahmedabad, India pada tahun 2016 

menunjukkan bahwa 11,8% siswa memiliki kecanduan internet; hal ini 

diprediksi dari waktu yang telah dihabiskan untuk melakukan kegiatan 

online, penggunaan situs jejaring sosial dan chat room, dan juga 

karena akibat dari adanya kecemasan dan stress. Menurut Taylor 

(Soliha, 2015) seperti berita yang dikabarkan dari media online bahwa 

Kementerian Pendidikan Jepang memperkirakan sekitar 518.000 anak-

anak pada tahun 2013 di Jepang berusia 12 dan 18 tahun mengalami 

kecanduan internet, dan mereka harus direhabilitasi. 

      Penggunaan smartphone dapat membahayakan apabila digunakan 

di waktu yang tidak tepat misalnya ketika mengemudikan kendaraan. 

Data dari American Automobil Association (AAA) mengungkapkan 

58% kecelakaan disebabkan gangguan seperti melakukan panggilan, 

mengirim pesan singkat, menggunakan Global Positioning System 

(GPS), dan aktivitas berbahaya lainnya Hal ini menyebabkan pihak 

kepolisian mengeluarkan larangan menggunakan handphone selama 

mengemudikan kendaraan (Syafputri, 2015). 
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      Pengguna smartphone Indonesia mengalami pertumbuhan dengan 

pesat. Lembaga riset digital marketing Emarketer memperkirakan pada 

2018 jumlah pengguna aktif smartphone di Indonesia lebih dari 100 

juta orang (Liu et al., 2015). Dengan jumlah sebesar itu, Indonesia 

akan menjadi negara dengan pengguna aktif smartphone terbesar 

keempat di dunia setelah Cina, India, dan Amerika (Wahyudi, 2015). 

Tingginya pengguna smartphone juga dapat dilihat dari peningkatan 

penggunaan internet yang terus meningkat. (Noviadhista, 2016).  

      Faktor psikologis lainnya yang diduga dapat menimbulkan 

smartphone addiction adalah kecemasan. Kecemasan ditandai dengan 

rasa khawatir, takut dan berdebar. Suatu benda atau obyek seperti 

smartphone dapat dijadikan pengalihan untuk mengurangi perasaan 

tersebut. Rasa khawatir yang berlebihan dapat menyebabkan individu 

berulang kali memeriksa smartphone untuk memperoleh kenyamanan. 

Selain itu, individu dengan kecemasan cenderung menghindari 

komunikasi tatap muka normal (Demirci et al., 2015). 

      Kecemasan menimbulkan rasa khawatir dan waspada setiap saat 

bahkan ketika menghadapi sesuatu yang tidak membahayakan. 

Kecemasan sangat berkaitan dengan penyalahgunaan zat dan adiksi. 

Adiksi merupakan salah satu cara untuk mengatasi kecemasan namun 

hal ini dapat memperburuk kecemasannya. Kecemasan, ciri 

kepribadian cemas, dan depresi ditemukan lebih tinggi pada kelompok 
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pengguna smartphone berlebihan dibandingkan kelompok pengguna 

normal (Demirci et al., 2015). 

      Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 23 

desember 2019 di STIKES Wira Husada Yogyakarta data yang didapat 

jumlah mahasiswa ilmu kesehatan masyarakat berjumlah 116 

responden. Peneliti melakukan wawancara dan observasi pada 

mahasiswa ilmu kesehatan masyarakat berjumlah 5 orang, 3 

diantaranya mengatakan merasa cemas  jika tidak menggunakan 

smartphone  dan 2 mahasiswa mengatakan biasa-biasa saja jika tidak 

menggunakan smartphone,dan dampak dari penggunaan smarphone 

dapat menyebabkan mahasiswa menjadi ketergantungan terhadap 

smartphone dan upaya yang sudah dilakukan oleh beberapa 

mahasiswa yaitu dengan mengurangi intensitas penggunaan 

smartphone . Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti “hubungan 

penggunaan smartphone dengan kecemasan pada mahasiswa ilmu 

kesehatan masyarakat di STIKES Wira Husada Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

      Apakah ada hubungan penggunaan smartphone dengan 

kecemasan pada mahasiswa ilmu kesehatan masyarakat STIKES Wira 

Husada Yogyakarta? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui hubungan penggunaan smartphone dengan 

kecemasan pada mahasiswa ilmu kesehatan masyarakat STIKES 

Wira Husada Yogyakarta. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui penggunaan smartphone pada 

mahasiswa ilmu kesehatan masyarakat STIKES Wira 

Husada Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui tingkat kecemasan pada mahasiswa ilmu 

kesehatan masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

      Sebagai bahan kajian ilmiah dalam cara mengembangkan ilmu 

pengetahuan bagi ilmu keperawatan tentang hubungan 

penggunaan smartphone dengan kecemasan pada mahasiswa 

ilmu kesehatan masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta 

yang terangkum dalam ilmu keperawatan jiwa. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Stikes Wira Husada Yogyakarta 

Sebagai bahan tambahan bacaan bagi dosen dan mahasiswa 

untuk mengetahui hubungan penggunaan smartphone dengan 

kecemasan pada mahasiswa 
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b. Bagi tempat penelitian 

      Hasil penelitian ini diharapkan mendorong peningkatan 

pengetahuan tentang hubungan penggunaan smartphone 

dengan kecemasan pada mahasiswa 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

      Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan  

pengetahuan serta informasi khususnya tentang hubungan 

penggunaan smartphone dengan kecemasan pada mahasiswa 

ilmu kesehatan masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta 

yang dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi peneliti 

selanjutnya. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

      Ruang lingkup yang penulis bahas berhubungan dengan kuliah   

keperawatan jiwa 

1. Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa ilmu kesehatan 

masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta 

2. Lokasi 

Lokasi penelitian ini adalah STIKES Wira Husada Yogyakarta 

3. Waktu 

Penelitian ini dilakukan bulan September 2019- September 2020 
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F. Keaslian Penelitian 

1.  I gde (2017). dengan judul tesis  hubungan depresi dan 

kecemasan  dengan smartphone addiction pada coass  program 

studi pendidikan dokter  di provinsi bali. Penelitian ini adalah 

penelitian non eksperimental observasional dengan rancangan 

cross sectional. Analisa bersifat deskriptif analitik. Pengambilan 

sampel secara systematic sampling. Alat ukur dengan 

menggunakan kuisioner Modifikasi Smartphone Addiction Scale 

versi Bahasa Indonesia dan Depression Anxiety Stress Scale 42 

(DASS 42). Data dianalisa menggunakan uji Spearman’s yang 

dilanjutkan uji regresi sederhana untuk variabel kecemasan dan 

smartphone addiction karena variabel depresi tidak memenuhi 

syarat uji asumsi. Hasil: Subjek penelitian yang dianalisa sebanyak 

100 orang. Depresi berhubungan positif dengan smartphone 

addiction (r=0.542, p=0.000). Kecemasan berhubungan positif 

dengan smartphone addiction (r=0.598, p=0.000). Dari hasil 

analisis regresi sederhana antara kecemasan dan smartphone 

addiction menunjukan R=0.591 (F=52.526;p=0.000) dengan 

demikian kecemasan berperan terhad ap smartphone addiction. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 0.349 menunjukan sumbangan 

efektif kecemasan terhadap smartphone addiction sebesar 34.9% 

sedangkan sisanya 75.1% ditentukan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Perbedaan pada penelitian ini adalah 
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subjek, tempat, dan waktu penelitian serta variabel independent 

(bebas),peneliti menggunakan kecemasan.persamaan pada 

penelitian ini adalah meneliti tentang kecemasan terhadap 

penggunaan smartphone. 

2. Dyah ayu (2018). dengan judul “  hubungan ketergantungan 

smartphone terhadap kecemasan pada mahasiswa fakultas 

diponegoro.  Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

observasional analitik desain crossectional. Sebanyak 214 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Diponegoro angkatan 2014. Calon subyek penelitian 

yang masuk kriteria inklusi dikumpulkan dan dimintai 

ketersediaannya untuk menjadi subyek penelitian dengan mengisi 

informed consent dengan benar. Kemudian subyek penelitian 

diminta untuk mengisi kuesioner data demografi, kuesioner 

Smartphone Addiction Scale (SAS) dan kuesioner Zung Self-rating 

Anxiety Scale (ZSAS)  Hasil : Sebanyak 153 responden (71,5%) 

mengalami ketergantungan smartphone sedang, sedangkan 36 

responden (16,8%) mengalami mengalami ketergantungan 

smartphone ringan,sisanya yaitu sebesar 25 responden (11,7%) 

mengalami mengalami ketergantungan smartphone tinggi. 

Terdapat 131 responden (61,2%) mengalami cemas ringan, 64 

responden (29,9%) tidak mengalami kecemasan, sebesar 19 

responden (8,9%) mengalami cemas sedang, dan tidak ada 
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responden yang mengalami kecemasan berat. Terbukti adanya 

hubungan bermakna antara ketergantungan smartphone terhadap 

tingkat kecemasan dengan koefisien signifikasi sebesar 0,001 serta 

koefisien korelasi sebesar 0,269. Kesimpulan : Terdapat hubungan 

bermakna antara ketergantungan smartphone terhadap 

kecemasan. Perbedaan pada penelitian ini adalah jumlah sampel, 

subjek, waktu dan tempat penelitian.persamaan pada penelitian ini 

adalah meneliti tentang kecemasan terhadap penggunaan 

smartphone. 

3. Ramaita (2019) dengan judul “ hubungan ketergantungan 

smartphone dengan kecemasan (nomophobia). Jenis penelitian 

deskriptif dengan pendekatan crossectional, penelitian ini di 

lakukan di STIKes Piala Sakti Pariaman pada tanggal 20 

September s/d 27 September 2018. Pengambilan sampel di 

lakukan dengan teknik Random Sampling dengan jumlah sampel 

50 orang. Alat pengumpulan data di lakukan dengan menggunakan 

kuesioner ketergantungan smartphone dan kuesioner kecemasan 

(nomophobia) pada mahasiswa. Analisa bivariat dilakukan dengan 

menggunakan chi-square. Pada hasil penelitian didapatkan ada 

hubungan yang bermakna antara ketergantungan smartphone 

dengan kecemasan (nomophobia) pada mahasiswa program studi 

S1 keperawatan stikes piala sakti pariaman tahun 2018 dengan p 

value 0.002 < 0,05. Perbedaan pada penelitian adalah jumlah 
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sampel,subjek,waktu dan tempat penelitian. Persamaan pada 

penelitian adalah meneliti tentang kecemasan terhadap 

penggunaan smartphone. 
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       BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Penggunaan smartphone pada Mahasiswa Ilmu Kesehatan 

Masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta sebagian besar   

berada pada kategori   sedang  sebanyak 33 responden ( 

62.3%). 

2. Kecemasan pada mahasiswa Stikes Wira Husada Yogyakarta 

sebagian besar berada pada kategori sangat parah sebanyak 

42 responden (79.2%) 

3. Terdapat hubungan penggunaan smartphone dengan 

Kecemasan pada mahasiswa Stikes Wira Husada Yogyakarta 

dengan nilai p 0.005 
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B. Saran 

1. Bagi STIKES WIRA HUSADA Yogyakarta 

Agar menerapkan aturan untuk mahasiswa agar membatasi 

penggunaan smartphone selama proses perkuliahan 

berlangsung. Lebih memfokuskan mahasiswa pada kegiatan 

diskusi. 

2. Bagi tempat penelitian 

Disarankan agar membatasi penggunaan smartphone dan 

hanya dipergunakan untuk mendukung perkuliaan mahasiswa 

saja, memberikan kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan 

keorganisasian. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan meneliti terkait faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi penggunaan smartphone dengan 

kecemasan. 
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